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ABSTRACT 

Learning Natural and Social Sciences (IPAS) in elementary schools still faces various 
obstacles, especially in mastering abstract concepts and learning that tends to be 
teacher-centered. These conditions have an impact on low learning outcomes and a 
lack of student activity. This study aims to determine the differences in students' IPAS 
learning outcomes before and after the implementation of the Problem Based Learning 
(PBL) model assisted by animated videos, and to analyze the effectiveness of the 
model in improving the learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 1 
Pelem Blora. This study uses a quantitative approach with an experimental research 
type, a pre-experimental design in the form of a one-group pretest–posttest design. 
The subjects of the study were all fourth-grade students of SD Negeri 1 Pelem Blora. 
Data collection techniques used learning outcome tests, observation, and 
documentation. Data were analyzed using paired sample t-tests. The results of the 
study showed a significant difference between students' IPAS learning outcomes 
before and after the implementation of the PBL model assisted by animated videos. 
Thus, it can be concluded that the research related to the Problem Based Learning 
(PBL) learning model assisted by animated videos is effective in improving the science 
learning outcomes of fourth-grade students at Elementary School 1 Pelem Blora has 
been successful. This is because students are required to be active as the main actors 
in learning, the use of animation as a learning medium, the structure of the learning 
process that helps students construct knowledge and increases student motivation 
and activeness through animation. This model can be used as an innovative learning 
alternative to create active, contextual, and meaningful learning in accordance with 
the demands of the Independent Curriculum. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar masih 
menghadapi berbagai kendala, terutama pada penguasaan konsep yang bersifat 
abstrak dan pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru. Kondisi tersebut 
berdampak pada rendahnya hasil belajar serta kurangnya keaktifan siswa. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPAS siswa sebelum dan 
sesudah penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi, 
serta menganalisis keefektifan model tersebut dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV di SD Negeri 1 Pelem Blora. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian eksperimen, desain pre-eksperimental berupa one group 
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pretest–posttest design. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1 
Pelem Blora. Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar, observasi, dan 
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test). 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
IPAS siswa sebelum dan sesudah penerapan model PBL berbantuan video animasi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian terkait model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SD Negeri 1 Pelem Blora telah berhasil. Hal ini 
dikarenakan siswa dituntut aktif sebagai pelaku utama dalam pembelajaran, 
pemanfaatan animasi sebagai media pembelajaran, struktur proses pembelajaran 
yang membantu siswa mengkonstruksikan pengetahuan dan peningkatan motifasi 
dan keaktifan siswa oleh adanya amimasi. Model ini dapat dijadikan alternatif 
pembelajaran inovatif untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan 
bermakna sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

Kata Kunci: problem based learning, video, hasil belajar 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan dasar mempunyai per-

an yang sangat penting dalam memba-

ngun fondasi berfikir, bersikap dan berti-

ndak bagi generasi muda (Efendi et al., 

2020). Pada Pembelajaran Ilmu Peng-

etahuan Alam dan Sosial (IPAS) akan 

lebih mendalami fenomena alam dan 

sosial di sekitar siswa. Namun dalam 

praktiknya, menunjukkan bahwa pengu-

asaan konsep IPAS seringkali menjadi 

tantangan bagi siswa. Hal ini, akan 

disebabkan karakteristik materi IPAS 

yang sebagian besar bersifat abstrak 

dan tidak selalu berkaitkan dengan 

pengalaman yang dialami siswa pada 

kehidupan nyata (Gumilar, 2023). 

Namun dalam praktiknya, pembelajaran 

masih saja cenderung berpusat pada 

guru sehingga menimbulkan kesulitan 

pada siswa (Adawiyah, 2021). 

Dalam menghadapi tantangan 

tersebut, model Problem Based 

Learning (PBL) hadir sebagai solusi 

alternatif. PBL menempatkan siswa seb

agai pusat pembelajaran, mendorong 

mereka untuk mengeksplorasi, meneliti, 

serta menyelesaikan, masalah nyata 

secara kolaboratif (Cooper & Murphy, 

2021). Sejalan dengan penelitian (Arifin 

et al., 2024) dalam metode Problem 

Based Learning (PBL) peserta didik 

tidak lagi hanya diposisikan sebagai pe-

nerima pasif melainkan sebagai arsitek 

utama dama membangun pengetahuan 

mereka, sedangkan guru berperan se-

bagai fasilitator yang memberi ruang 

dialog, memberi stimulus intelektual dan 

membangun ekosistem kondusif agar 
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proses belajar dapat berjalan secara 

mandiri sekaligus kolaboratif. (Mundri-

yani et al., 2024) mengemukakan bah-

wa metode PBL menghadirkan ruang 

belajar yang dimana siswa dilibatkan 

secara utuh, mereka tidak hanya men-

erima informasi, melainkan menghad-

api situasi nyata yang menuntut untuk 

berfikir secara reflektif, analistis dan 

kreatif. 

Keberhasilan penerapan metode 

PBL tidak hanya dibatasi oleh aktivitas 

semata, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh media yang digunakan untuk 

mendukung pengalaman belajar siswa. 

Salah satu media yang efektif untuk 

generasi saat ini adalah video animasi 

(Hita et al., 2021). Media ini tidak 

hanya menyajikan materi saja, melai-

nkan dapat menghadirkan visual yang 

menyenangkan, sehingga dapat menj-

embatani konseptual yang memperm-

udah siswa memahami sebuah gagasan 

abstrak. 

Berbagai penelitian terdahulu telah 

menunjukkan efektivitas perpaduan 

PBL dan media video animasi dalam 

meningkatkan hasil belajar serta ket-

rampilan siswa. (Fithriyani, Rostikawati, 

& Mulyawati, 2023) menunjukkan ada-

nya perbedaan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. (Nailul Muna et al., 

2025) didapati pada hasil belajar siswa 

kelas IV SDN Sugiharjo 02 terdapat 

peningkatan setelah penerapan model 

PBL berbantuan video animasi berbasis 

Animaker. (Pusat Asesmen Pendidikan, 

2022), menyebutkan bahwa 0020 hasil 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa SD belum memenuhi standar 

kompetensi dasar dalam literasi sains. 

Dalam konteks pendidikan abad 

ke-21, pembelajaran dituntut untuk tidak 

hanya tentang penyampaian materi, 

tetapi juga pada pengembangan ketr-

ampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan 

kreatif (Widiastuti et al., 2023). Model 

PBL telah terbukti mampu menempa-

tkan siswa sebagai pusat pembelajaran 

dengan cara mendorong merekan untuk 

mengeksplorasi, meneliti serta menyel-

esaikan masalah nyata dengan bekerja 

sama. Untuk mendukung metode ini 

dibutuhkan media pembelajaran yang 

inovatif. Salah satu media yang relevan 

adalah video animasi, karena memiliki 

daya tarik visual yang tinggi, mampu 

menyederhanakan konsep abstrak 

serta meningkatkan motivasi belajar 

siswa. (Murti Wahyu et al., 2021) meny-

ebutkan bahwa hasil media audio visual 

mampu meningkatkan kemampuan ber-

pikir kritis siswa karena siswa menjadi 

lebih tertarik pada pembelajaran yang 

diberikan. 
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Berdasarkan hasil observasi di SD 

Negeri 1 Pelem Blora, proses pembel-

ajaran masih belum optimal karena guru 

cenderung menggunakan metode cera-

mah yang menekankan hafalan, tanpa 

didukung model dan media pembe-

lajaran yang inovatif sehingga pembe-

lajaran terkesan monoton dan siswa 

kurang antusias. Kondisi ini berdampak 

pada rendahnya pemahaman siswa, 

khususnya pada materi perubahan 

wujud benda yang bersifat abstrak dan 

sering menimbulkan miskonsepsi. Med-

ia pembelajaran berbasis video animasi 

dinilai tepat karena mampu memvisua-

lisasikan konsep abstrak menjadi lebih 

konkret, menarik, dan mudah dipahami, 

serta dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa. Selain itu, penggunaan video 

animasi yang dipadukan dengan model 

Problem Based Learning (PBL) memu-

ngkinkan siswa untuk aktif mengamati, 

mengidentifikasi masalah, berdiskusi, 

dan menemukan solusi secara kolabo-

ratif sehingga tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar, tetapi juga melatih ketera-

mpilan berpikir kritis, komunikasi, dan 

kerja sama. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Keefektifan Model Pemb-

elajaran Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Video Animasi Dalam Meni-

ngkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas 

IV di SD Negeri 1 Pelem Blora”. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Neri 1 Pelem Blora. SD Negeri  1 Pelem 

Blora terletak di Desa Pelem, Kecamatan 

Jati, Kabupaten Blora. Penelitian dilaks-

anakan pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. Mulai dari obsevasi 

pada tanggal 6 Desember 2025 dan 

pelaksanaan penelitian pada tanggal 8-

13 Desember 2025. Populasi pada 

penelitian ini adalah kelas IV di SD 

Negeri 1 Pelem Blora. Sampel yang dig-

unakan dalam penelitian ialah siswa 

kelas IV di SD Negeri 1 Pelem Blora. 

Penelitian ini  menggunakan  Pen-

dekatan kuantitatif dengan jenis peneliti-

an eksperimen. Desain yang digunakan 

adalah Pre-Eksperimental Design Deng-

an jenis One Group Pretest-Posttest 

Design. Perlakuan dalam penelitian ini 

berupa penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dengan 

bantuan media video animasi. Sebelum 

perlakuan diberikan, siswa menjalani 

tes awal (pretest) untuk mengetahui 

kemampuan awal mereka terhadap 

materi Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS). Setelah pemb-elajaran 

dengan model PBL berbantuan video 

animasi dilaksanakan, siswa dibe-rikan 
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tes akhir (posttest) untuk meng-etahui 

peningkatan hasil belajar setelah 

perlakuan. Tahap ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat peningk-

atan hasil belajar yang signifikan setelah 

penerapan model PBL berbantuan vi-

deo animasi, data pretest dan posttest 

dianalisis menggunakan uji t berpa-

sangan (Paired Sample t-Test). Uji ini 

digunakan karena data berasal dari 

kelompok yang sama sebelum dan 

sesudah perlakuan. 

Instrumen dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar dipakai untuk 
menilai tingkat penguasaan dan 
pemahaman siswa setelah mengik-
uti perlakuan tertentu dalam pemb-
elajaran. 
a. Pretest  

Pretest dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan dasar 
dan pengetahuan awal siswa 
sebelum pembelajaran dimulai. 
Soal-soal yang digunakan 
berkaitan dengan materi dan 
diberikan sebelum perlakuan 
diterapkan. 

b. Posstest 
Posstest dilakukan untuk 

menilai sejauh mana siswa 
memahami materi setelah  pro-
ses pembelajaran berlangsung. 
Materi yang diajukan juga 
berkaitan dengan materi dan 
disusun dengan tingkat  kesulit-

an yang sebanding dengan pre
-test. 

2. Observasi Keaktifan Siswa 

Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung peril-

aku dan keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung, 

baik sebelum maupun sesudah 

diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran Problem Based Lear-

ning (PBL) berbantuan video anim-

asi. Observasi dilakukan oleh pene-

liti dan dibantu oleh guru kelas den-

gan menggunakan lembar obse-

rvasi terstruktur, di mana setiap 

aspek keaktifan memiliki indikator 

yang jelas disertai dengan skala 

penilaian. Data hasil observasi kem-

udian dianalisis untuk mengetahui 

perubahan tingkat keaktifan siswa 

sebelum dan sesudah penerapan 

model pembelajaran PBL berba-

ntuan video animasi. 

3. Perangkat Pembelajaran 

a. Modul ajar 
b. Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 
c. Bahan ajar 
d. Media Pembelajaran 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data siswa yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

585 
 

Data siswa tersebut berupa nama 
siswa, jumlah siswa dan Dokumen 
perangkat pembelajaran seperti 
modul ajar, LKPD, bahan ajar, dan 
media video animasi yang digun-
akan selama penelitian. 

2. Tes  
Teknik tes digunakan sebagai 

sarana untuk memperoleh data 
mengenai hasil belajar siswa seb-
elum dan sesudah penerapan mod-
el Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan video animasi. 

3. Observasi (Pengamatan) 
Metode observasi digunakan 

untuk memperoleh data pendukung 
mengenai keaktifan dan keterlib-
atan siswa selama proses pembe-
lajaran berlangsung. 

Teknik analisis data yang digunak-
an dalam penelitian ini yaitu:  

1. Uji instrumen 
a. Uji validitas  

Validitas adalah ketepa-
tan suatu instrumen untuk men-
gukur apa yang ingin diukur. Uji 
yang digunakan untuk menge-
tahui sah atau tidaknya suatu 
alat ukur disebut uji validitas 
(Sugiyono, 2019) Uji validasi 
instrumen dilakukan untuk men-
getahui sejauh mana instrumen 
penelitian mampu merefleksi-
kan isi sesuai dengan suatu hal 
yang akan diukur. 

b. Uji reliabilitas 
Reliabilitas atau reliability 

adalah sesuatu yang berhubu-
ngan keakuratan dan kekonsi-
stenan. Ada beberapa jenis uji 
reliabilitas seperti tes ulang, dll 
tetapi uji Crobach’s Alpha yang 

akan digunakan dengan bant-
uan software statistic.kriteria 
perhitungan dengan meng-
gunakan uji Crobach’s Alpha, 
Crobach’s Alpha diterima, jika 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 5%. 

2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dila-
kukan untuk memastikan bahwa 
data penelitian mengikuti dist-
ribusi normal. Dalam penelitian 
ini, peneliti menerapkan uji nor-
malitas menggunakan metode 
Shapiro Wilk, dengan bantuan 
perangkat lunak pengolah data 
statistik untuk mempermudah 
proses perhitungan statistik. 

b. Uji Hipotensis 
Uji hipotensis digunakan 

untuk menjawab rumusan mas-
alah setelah pengujian asumsi 
standar telah selesai. Uji yang 
cocok dalam penelitian ini 
menggunakan uji-t pasangan 
(paired sample t-tets) karena 
data yang dianalisis adalah data 
berpasangan, yaitu nilai pretest 
dan juga posttest hasil belajar 
siswa sebelum dan sesudah 
penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) berba-
ntuan video animasi efektif dal-
am meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV di SD Negeri 1 
Pelem di kabupaten Blora. 
1) Uji-t  

Uji ini digunakan untuk 
mengambil keputusan apa-
kah hipotesis diterima atau 
ditolak. 

2) Uji Ketuntasan Belajar 
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Uji ini digunakan untuk 
mengambil keputusan apa-
kah hipotesis diterima atau 
ditolak. 

c. Ketuntasa Belajar Klasikal 
Untuk mengetahui ketunta-

san hasil belajar secara klasikal. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berikut data hasil siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Pelem Blora dapat dilihat 

pada tabel 1: 

Tabel 1 Data Nilai Rekapitulasi 
Pembelajaran Kognitif 

Keterangan Aspek Kognitif 
Pretest Postest 

Nilai Tertinggi 75 90 
Nilai 

Terendah 30 55 
Rata-rata 52,9 79,2 
Standar 
Deviasi 13,26 8,86 

 
Berdasarkan tabel 1 Menunjukan 

bahwa data yang diperoleh, nilai 

terendah pada pretest sebesar 30, 

sedangkan nilai terendah pada posttest 

meningkat menjadi 55. Nilai tertinggi 

pada pretest adalah 75, sementara nilai 

tertinggi pada posttest mengalami 

peningkatan menjadi 90. Dari kedua 

hasil tersebut terlihat perbedaan antara 

nilai rata-rata pretest dan posttest yang 

telah dikerjakan siswa. Hasil dan nilai 

rata-rata pretest dan posttest dapat 

disa-jikan dalam bentuk diagram 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Nilai Pretest dan Posttest 

Berdasarkan Gambar 1 dapat 
dilihat perbedaan antara nilai pretest 
dan posttest. Keberhasilan suatu pen-
ilaian diukur tuntas dan tidak tuntasnya 
siswa dalam mengerjakan soal yang 
diberikan dikelas IV dengan siswa yang 
berjumlah 19 anak dengan KKTP IPAS 
yakni 70 dan diperoleh siswa sebanyak 
17 peserta didik memperoleh nilai ≥ 70 
sehingga dinyatakan tuntas, sedangkan 
2 peserta didik belum mencapai 
ketuntasan belajar. Peningkatan hasil 
belajar tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media video 
animasi berjalan secara efektif. Hal ini 
dibuktikan dengan meningkatnya nilai 
terendah dan tertinggi peserta didik, 
serta bertambahnya jumlah peserta 
didik yang mencapai ketuntasan belajar 
pada posttest. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
Problem Based Learning (PBL) berb-
antuan media video animasi mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
secara signifikan. 

Setelah diberikan pembelajaran 

melalui model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media video animasi, 

siswa yang tidak tuntas dalam penilaian 

posttest berjumlah 2 siswa dan yang 
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tuntas berjumlah 17 siswa. Dari data 

tersebut dapat disajikan kedalam bentuk 

gambar diagram berikut: 

 
Gambar 2 Nilai Ketuntasan Pretest 

dan Posttest 
Berdasakan Gambar 2 setelah 

diberi perlakuan pembelajaran melalui 
model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan video 
animasi, siswa mengalami peningkatan 
dilihat dari kenaikan pada nilai pretest 
dan posttest.  

Penelitian ini tidak hanya menilai 

hasil belajar kognitif, tetapi juga 

melibatkan penilaian pada ranah afektif 

dan psikomotorik peserta didik. Penin-

gkatan sikap positif peserta didik selama 

pembelajaran menunjukkan bahwa pen-

erapan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan video animasi mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih 

aktif, kolaboratif, dan berpusat pada 

peserta didik. Berikut data hasil rekap-

itulasi nilai afektif dan psikomotorik da-

pat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 Data Rekapitulasi Nilai 
Afektif Dan Psikomotorik 

Keterangan Kriteria 
Psikomotor Afektif 

Terendah 70,83 100 
Tertinggi 87,50 69,4 
Rata-rata 82,46 81,4 
Standar Deviasi 5,66 8,74 

 

Berdasarkan Tabel 2 hasil 

rekapitulasi nilai afektif dan psikomotorik 

dari 19 peserta didik, menunjukkan bah-

wa aspek nilai afektif rata-ratanya 81,4 

dengan nilai tertinggi 100, terendah 69,4 

dan standar deviasi 8,74. Sementara itu, 

aspek nilai psikomotorik rata-ratanya 

82,4 dengan nilai tertinggi 87,5 nilai 

terendah 70,8 dan standar deviasi 5,66. 

Secara keseluruhan, Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum 

peserta didik memiliki capaian yang baik 

pada aspek afektif maupun psikom-

otorik. Penilaian afektif dan psikomotorik 

melalui lembar observasi aktivitas bela-

jar peserta didik memiliki peranan pent-

ing dalam proses pembelajaran, karena 

tidak hanya mendukung ketercapaian 

tujuan belajar peserta didik, tetapi juga 

membantu guru dalam melakukan pen-

gembangan profesional serta mening-

katkan kualitas pembelajaran. 

 
Tabel 3 Uji Normalitas Awal Hasil 

Belajar 

 
Berdasarkan tabel 3 hasil output 

Pengujian normalitas data pretest dilak-
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ukan dengan menggunakan uji Liliefors 

(Kolmogorov–Smirnova) melalui bant-

uan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil 

pengolahan data, diperoleh nilai rata-

rata pretest sebesar 52,9. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa nilai 

statistik pretest sebesar 0,910 dengan 

df = 19 dan nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,074. Berdasarkan kriteria 

pengujian, data dikatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa data pretest berdi-

stribusi normal. 

Tabel 4 Uji Normalitas Akhir Hasil 
Belajar 

 
Berdasarkan tabel 4 hasil output 

Pengujian normalitas data posttest 

dilakukan dengan menggunakan uji Lili-

efors (Kolmogorov–Smirnova) melalui 

bantuan SPSS versi 25. Berdasarkan 

hasil pengolahan data, diperoleh nilai 

rata-rata posttest sebesar 79,2. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa nilai 

statistik pretest sebesar 0,920 dengan 

df = 19 dan nilai signifikansi (Sig.) sebe-

sar 0,112. Berdasarkan kriteria peng-

ujian, data dikatakan berdistribusi norm-

al apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimp-

ulkan bahwa data posttest berdistribusi 

normal. 

Tabel 5  Hasil Perhitungan Uji Paried 
Sample T-test 

 

 
Berdasarkan tabel 5 Hasil perhi-

tungan Uji Paired Sample T-test  diper-

oleh bahwa hasil pretest yaitu 52,9 dan 

rata-rata hasil posttest yaitu 79,2 

dengan N=19, thitung sebesar 9,652 

sedangkan ttabel sedangkan dengan df 

N=N-1=19-1=18, serta dengan taraf 

signifikan 0,5 sebesar 0,000. Dikar-

enakan thitung > ttabel maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Sehingga dapat dituliskan 

bahwa terdapat perbedaan pembe-

lajaran model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan me-

dia Video Animasi dengan pembela-

jaran yang tidak menggunakan pembe-

lajaran model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan med-

ia Video Animasi. 

Tabel 6 Persentase Ketuntasan 
Pretest 

 
Berdasarkan tabel 6 tersebut, 

diketahui bahwa jumlah peserta didik 

!"#$ %CDE)"*+#C+I$ %CDE-..I.L!"#$ MI1". 2PP". C D4 %+5ES7UC#+9"D:
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yang mencapai ketuntasan belajar seb-

anyak 5 siswa dengan persentase 35%, 

sedangkan peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan belajar sebnayak 

14 siswa dengan persentase 65%. 

Kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran 

(KKTP) pada mata pelajaran IPAS 

ditetapkan sebesar 70, sehingga pese-

rta didik dinyatakan tuntas apabila mem-

peroleh nilai > 70. Hasil pretest menu-

njukan bahwa sebagian besar peserta 

didik kelas IV SD Negeri 1 Pelem Blora 

belum mencapai ketuntasan belajar, se-

hingga diperlukan penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS pes-

erta didik. 

Tabel 7 Persentase Ketuntasan 
Posttest 

 
Berdasrkan tabel 7 tersebut, 

diketahui bahwa jumlah peserta didik 

yang mencapai ketuntasan belajar seb-

anyak 17 siswa dengan persentase 

92%, sedangkan peserta didik yang bel-

um mencapai ketuntasan belajar seba-

nyak 2 siswa dengan persentase 8%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seb-

agian besar peserta didik telah memp-

eroleh nilai di atas kriteria ketuntasan 

tujuan pembelajaran (KKTP) yaitu 70. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan anatara 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

yaitu penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berba-

ntuan video animasi mampu mening-

katkan ketuntasan hasil belajar IPAS 

peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 

Pelem Blora. 

Berdasarkan hasil analisis diatas, 

terdapat hasil sebagai berikut: 

a. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat penin-

gkatan hasil belajar siswa dengan 

pengaruh yang sigifikan antara seb-

elum dan sesudah diberikan perla-

kuan. Hasil penelitin ini sejalan den-

gan penelitian oleh Napisah (2025) 

yang menunjukkan bahwa pembe-

lajaran PBL memberikan pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar. 

Peningkatan hasil belajar dilatar 

belakangi oleh alur dari video yang 

menawarkan alur yang berbasis pa-

da masalah dan menginstruksikan 

siswa untuk melakukan percobaan 

serta diskusi. 

b. Ketuntasan Belajar 

Hasil pada penelitian ini didap-

atkan nilai uji t < 0,05 sehingga 
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syarat keefektifan belajar terpenuhi. 

Kemudian kriteria berikutnya adalah 

ketuntasan belajar. Berdasarkan 

hasil uji didapatkan hasil ketuntasan 

belajar awal postest didapati hasil 5 

siswa tuntas dan 14 siswa belum 

tuntas dengan persentase ketun-

tasan sebesar 35%. Rendahnya 

tingkat ketuntasan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa belum 

mampu mencapai Kriteria Keterc-

apaian Tujuan Pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Hal ini sejalan den-

gan penelitian yang dilaksanakan ol-

eh Safitri yang menyebut rendahnya 

pemahaman siswa disebabkan kura-

ngnya media dan metode yang efe-

ktif dalam pembelajaran (Safitri et 

al., 2024). 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning 

dengan integrasi animasi dapat menin-

gkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan dilihat pada hasil uji t dengan 

nilai signifikansi 0,00 dan meningkatkan 

tingkat ketuntasan sebesar 57%. Selain 

itu pembelajaran yang mengintegra-

sikan pendekatan berpusat pada siswa 

memberikan dampak positif terhadap 

hasil afektif dan psikomotor. Peningk-

atan ini dapat terjadi karena pengaktifan 

siswa sebagai pelaku utama dalam pro-

ses pembelajaran, pemanfaatan ani-

masi sebagai media pembelajaran, stru-

ktur proses pembelajaran yang memb-

antu siswa mengkonstruksikan penget-

ahuan dan peningkatan motifasi dan 

keaktifan siswa oleh adanya amimasi. 
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